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Abstract

The purpose of this research is to examine the impact of the variable Leadership
on employee performance (Case Study of PT. Suconfindo Padang). to examine the
impact of the variable Motivation on performance (Case Study of PT. Suconfindo
Padang), to examine the impact of the Variable of Work Discipline on performance
(Case Study of PT. Suconfindo Padang). Collecting data by distributing questionnaires
to 38 respondents, by using test instrument test (validity test and reliability test),
descriptive analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test) multiple linear regression and t test, with the help of the SPSS
application. The results of the study show that leadership has a positive and significant
impact on employee performance (Case Study of PT. Suconfindo Padang), motivation
has a positive and significant impact on employee performance (Case Study of PT.
Suconfindo Padang), work discipline has a positive and significant impact on employee
performance employee performance (Case Study of PT. Suconfindo Padang).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak variabel Kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan (Studi Kasus PT. Suconfindo Padang). Untuk menguji
dampak variabel Motivasi terhadap kinerja (Studi Kasus PT. Suconfindo Padang), untuk
menguji dampak variabel Disiplin Kerja terhadap kinerja (Studi Kasus PT. Suconfindo
Padang). Pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada 38 responden,
dengan menggunakan pengujian uji instrument (uji validitas dan uji reliabilitas), analisis
deskritif, wuji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas) regresi linear berganda dan uji t, dengan bantuan aplikasi SPSS.
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan kinerja karyawan (Studi Kasus PT. Suconfindo
Padang), motivasi berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan kinerja
karyawan (Studi Kasus PT. Suconfindo Padang), disiplin kerja berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan kinerja karyawan (Studi Kasus PT. Suconfindo
Padang).

Kata kunci : kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan rancangan sistem-sistem formal
dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. Apabila SDM yang dimiliki berkualitas
sesuai dengan harapan organisasi, maka organisasi tersebut memiliki daya saing yang
nyata. SDM yang berkualitas juga dapat dilihat dari kinerja seorang pegawai dalam
bekerja.

Kemajuan suatu organisasi tidak akan lepas dari keberadaan serta dampak
sumber daya manusia yang ada didalamnya. Sumber daya manusia menjadi moto utama
organisasi dalam menjalankan segala kegiatannya dalam upaya mencapai tujuan. Di
dalam organisasi, manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting, tanpa peran
manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan telah tersedia, organisasi tidak akan
berjalan. Oleh karena itu manusia menjadi penggerak dan penentu jalannya suatu
organisasi. Sumber daya manusia atau sering disebut dengan tenaga kerja memiliki
peranan penting dalam mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Karena
berkembang atau tidaknya sebuah organisasi sangat tergantung pada kinerja atau
produktivitas pegawainya.

Riziq Shihab, Wawan Prahiawan (2022) berpendapat bahwa kinerja pegawai
merupakan keseluruhan hasil atau keberhasilan seseorang selama periode atau tugas
tertentu dengan perbandingan standar pekerjaan, target atau kinerja yang telah
ditentukan sebelumnya dan telah disepakati. Kinerja pegawai ditentukan oleh
kemampuan, keinginan, dan lingkungan. Kinerja pegawai didampaki oleh berbagai
karakteristik masing-masing individu. Dalam perkembangan era globalisasi yang sangat
kompetitif, perusahaan tentunya membutuhkan pegawai yang berprestasi.

Agar mencapai tujuan-tujuan perusahaan tersebut dapat dilaksanakan apabila
didukung sumber daya manusia yang menunjukkan performasi kerja yang tinggi. Untuk
mencapai hasil tersebut, maka perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang
dapat mendorong dan memungkinkan pegawai untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal. Pegawai
yang bekerja dalam sebuah perusahaan sebaiknya diperlakukan sebaiknya-baiknya, agar

pegawai mempunyai kinerja yang baik dan tujuan perusahaan tercapai.
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Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan
dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan dan mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan (Sari, 2016). Rumondor et al., (2016) menyatakan bahwa
kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah
seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau
merupakan perpaduan dari hasil kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan
kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya). Kinerja merupakan jawaban dari
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan, dapat ditingkatkan
dengan memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin.

PT. Sucofindo (persero) Padang merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Indonesia yang bergerak dibidang jasa supritended seperti Inspeksi,
Pengujian, Sertifikasi, Konsultasi dan Pelatihan. Pada PT. Sucofindo (Persero) Padang
masih dihadapkan pada masalah yang belum teratasi sepenuhnya, seperti permasalah
adanya beberapa karyawan marketing yang bolos dalam bekerja atau tidak hadir, dan
ada juga karyawan yang tidak tepat waktu masuk kerja. Sehingga membuat PT.
Sucofindo (persero) Padang kadang kala hasil kerja yang dicapai tidak sesuai dengan
perusahaan, yang dikarenakan lemahnya motivasi kerja karyawan. Karyawan tidak
memiliki motivasi untuk berprestasi, keinginan untuk mengembangkan diri, keinginan
untuk lebih layak dan lebih maju lagi. Berikut data yang menunjukan presentasi
kehadiran karyawan pada Januari s.d desember 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Data Kinerja Karyawan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang

Tahun 2019- 2022

No | Bidang Pekerjaaan Target ZN(;l;; Penzc gg (? lan 2021 12022
1 Inspeksi 100% 88% 91% 94% | 96%
2 Pengujian dan Konsultasi | 100% 89% 87% 92% | 94%
3 Dukungan Bisnis 100% 87% 95% 94% | 96%
4 Kepala Cabang Padang 100% 90% 89% 88% | 90%

Sumber :PT. Sucofindo (persero) Padang
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Terlihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja pada PT. Sucofindo
(Persero) Padangbelum optimal, terlihat bahwa pada tahun 2020 pengujian dan
konsultasi mengalami penurunan dan juga kinerja kepala cabang padng mengalami
penurunan sebesar 2%. Pada tahun 2021 pengujian dan konsultasi mengalami kenaikan
sedangkan dukungan bisnis mengalami penurunan sebesar 1% dan kinerja kepala
cabang masih menurun. Dan pada tahun 2022 semua bidang sudah mengalami kenaikan
dalam kinerjanya. Dan juga dapat kita lihat dari data karyawan berdasarkan bidangnya
masing-masing pada tabel berikut ini :

Tabel 2 Data Karyawan Berdasarkan Bidangnya Masing-Masing

No | Bidang Pekerjaaan Jumlah Orang ,?,t;tal;’s Non Tetap
1 Inspeksi 10 10 0

2 Pengujian dan Konsultasi | 16 16 2

3 Dukungan Bisnis 11 11 0

4 Kepala Cabang Padang 1 1 0

Jumlah 38 38

Sumber :PT. Sucofindo (Persero) Padang

Dilihat pada tabel bawah jumlah karyawan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang
ada 38 karyawan. Karyawan yang berprofesi karyawan tetap 36 karyawan dan
berprofesi non tetap ada 2 karyawan. dan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang tersebut
lebih banyak karyawan tetap dari pada non tetap.

Kepemimpinan salah satu faktor yang dapat memdampaki kinerja karyawan.
Sari, (2016) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu perilaku dengan tujuan
tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok guna mencapai tujuan
bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat kepada individu dan organisasi.
Menurut Rumondor et al.,(2016) kepemimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki
superioritas tertentu, sehingga ia memiliki kewajiban dan kekuasaan untuk
menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Proses kepemimpinan melibatkan keinginan dan niat, keterlibatan yang aktif
antara pemimpin dan bawahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.

Peran dari pimpinan sangatlah penting. Peran seorang pimpinan dimaksud
adalah partisipasi dari pimpinan. Akan tetapi kepemimpinan yang ada di belum terlalu
efektif. Hal ini dikarenakan ada beberapa hal yang menjadi permasalahan.Yaitu seperti

pegawai yang terlihat kurang mematuhi perintah pimpinan. Misalnya menyelesaikan
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pekerjaan dalam waktu yang ditentukan, kurangnya ketegasan dari pimpinan terhadap
karyawan, serta kehadiran pimpinan yang tidak sesuai jam kerja.

Penelitian Arifai, (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan berdampak
signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Arwana Mas Palembang. Dengan demikian
berarti secara parsial hipotesis berdampak. Artinya cara komunikasi dan pengambilan
keputusan pimpinan mempengaruhi kinerja karyawan CV. Arwana Mas. kepemimpinan
adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakan orang lain dengan
memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar
dicapai hasil yang diharapkan. apabila semakin baik kepemimpinan kepada bawahannya
akan meningkatkan kinerja karyawannya.

Penelitian ini sama dengan penelitian Katiandagho et al., (2014) mendefinisikan
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan berdampak terhadap kinerja
pegawai pada PT.PLN (Persero) Wilayah Sulutenggo Area Manado. Banyak praktisi
dan ahli manajemen menekankan pentingnya peran manusia dalam menentukan
keberhasilan sebuah institusi (organisasi), baik institusi di sektor swasta maupun di
sektor public. Itu artinya semakin baik pemahaman karyawan mengenai arti pentingnya
disiplin kerja, penerapan gaya kepemimpinan yang baik dari seorang pemimpin dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya pemahaman karyawan mengenai displin
kerja yang rendah, gaya kepemimpinan yang buruk dari pimpinan menyebabkan kinerja
karyawan menjadi kurang baik.

Hi= diduga kepemimpinan berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Selain kepemimpinan motivasi juga salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan. Dan setiap perusahaan selalu menginginkan kinerja dari setiap
karyawannya meningkat.Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus memberikan
motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja dan
meningkatkan Kinerja. Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak akan bisa memenuhi
tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif

dan motivasinya tidak terpenuhi (Caissar et al., 2022). Menurut (Tamarindang et al.,



Dampak Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus PT. Suconfindo Padang)

2017) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai- nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat permasalahan terhadap
motivasi kerja di PT. Sucofindo (Persero) Padang bahwa kurangnya motivasi kerja di
dalam diri pegawai dengan maksud bahwa ada beberapa pegawai yang tidak langsung
terdorong untuk melaksanakan pekerjaan dengan sendirinya di kondisi dan situasi
tertentu. Seperti masih ada pegawai yang menunda pekerjaan saat pagi hari, padahal
sudah memasuki jam kerja dan menunda melanjutkan pekerjaan setelah jam makan
siang, Selain itu dari hasil pengamatan bahwa masih kurangnya motivasi kerja di dalam
lingkungan kerja dan motivasi kerja. Seperti ada beberapa pegawai yang berkumpul dan
bercerita membahas hal-hal yang diluar instansi.

Terdapat indikasi yang menyebabkan ketidakpuasan pegawai karena motivasi
yang rendah. Hal tersebut timbul karena kurangnya motivasi kerja yang berasal dari diri
sendiri maupun rekan kerja, terjadinya kejenuhan kerja yang menyebabkan pegawai
tidak mempunyai gairah dalam menjalankan pekerjaannya karena merasakan pekerjaan
yang membosankan dan jenis pekerjaan yang sama, suasana kerja yang kurang nyaman
seperti suara bising yang dapat menggangu konsentrasi terhadap pekerjaan dan
kurangnya kegiatan rekreasi yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat menyebabkan
kurangnya motivasi pegawai dalam bekerja. Tetapi yang berada disekitar yang
mengetahui rekannya seperti itu justru diam saja atau mengabaikannya. Dalam situasi
seperti ini rekan kerja seharusnya bisa mengingatkan untuk tidak berkumpul seperti itu
dan membahas hal-hal yang tidak berkaitan dengan Kantor. Selanjutnya yaitu
kurangnya motivasi kerja dari kantor, baik berupa refresing. Menurut penelitian
sebelumnya mengenai motivasi kinerja pegawai yang dilakukan oleh (Nazaruddinaziz
& Mulia, 2022) menunjukkan motivasi kerja berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian (Anita et al., 2013) mengemukakan Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan dan penelitian ini juga menegaskan pernyataan tersebut la
mengklaim bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berhasrat Keinginan ini terjadi
sepanjang waktu dan hanya berhenti setelah Berakhir nya telah tiba. Kebutuhan yang

terpuaskan tidak memotivasi penjahat, hanya kebutuhan yang tidak terpenuhi.
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H>= diduga Motivasi Kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Selain kepemimpinan dan motivasi faktor lain yang mempengaruhi kinerja
adalah disiplin kerja. Disiplin kerja dalam organisasi juga merupakan faktor penting
yang dapat mendampaki kinerja karyawan. Disiplin kerja adalah prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur.
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku (Susanty & Wahyu
Baskoro, 2012). Indriyati, (2017) mendefinisikan Disiplin merupakan keadaan ideal
dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung
optimalisasi kerja.

Pada dasarnya, setiap instansi atau organisasi menginginkan tingkat kedisiplinan
pegawai yang tinggi. Menurut (Masdi, 2020) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela
menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Disiplin kerja
harus selalu dijaga, bahkan harus ditingkatkan lebih baik. Disiplin yang baik yakni
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugasnya yang
diberikan kepadanya.

Menurut (Sunabela, 2018) berbagai teori menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan di antara variabel kinerja dengan disiplin kerja. Apabila ditelaah
sebenarnya disiplin kerjalah yang mempengaruhi kinerja karyawan, artinya semakin
tinggi disiplin kerja seseorang maka akan semakin tinggi juga kinerja orang tersebut.
Disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin kerja
yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan
perusahaan.

Hs= diduga Disiplin Kerja berdampak positif dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan
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METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan
data yang diperoleh berdasarkan jawaban kuesioner. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah PT. Sucofindo (Persero) Padang yang berjumlah 38 orang. Teknik
Sampling Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Sebutan lain untuk sampel jenuh yaitu sensus, dimana sampelnya
adalah yang meliputi anggota populasi. Jadi sampel yang digunakan adalah 38 orang
karyawan PT. Sucofindo (Persero) Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji instrumen penelitan untuk pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sucofindo (Persero)

Padang.
Uji validitas
Tabel 3 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Pernyataan Corrected Item- Standar Kesimpulan
total Correlation Pengukuran

Y1 0.649 0,300 Valid
Y2 0.374 0,300 Valid
Y3 0.551 0,300 Valid
Y4 0.538 0,300 Valid
Y5 0.451 0,300 Valid
Y6 0.310 0,300 Valid
Y7 0.476 0,300 Valid
Y8 0.388 0,300 Valid
Y9 0.522 0,300 Valid
Y10 0.649 0,300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada tabel 3 diatas dapat dijelaskan atau
diketahui bahwa seluruh item setiap variabel kinerja karyawan itu memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation > 0,30 setiap variabelnya, maka dengan demikian
dapat disimpulkan atau diartikan bahwa semua item dalam indikator variable kinerja

karyawan adalah dinyatakan valid.
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Tabel 4 Uji Validitas Kepemimpinan (X1)

Pernyataan Corrected Item- Standar Kesimpulan
total Correlation Pengukuran
X1.1 0.341 0,300 Valid
X1.2 0.359 0,300 Valid
X1.3 0.430 0,300 Valid
X1.4 0.378 0,300 Valid
X1.5 0.384 0,300 Valid
X1.6 0.574 0,300 Valid
X1.7 0.673 0,300 Valid
X1.8 0.456 0,300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan atau
diketahui bahwa seluruh item setiap variabel kepemimpinan itu memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation > 0,30 setiap variabelnya, maka dengan demikian
dapat disimpulkan atau diartikan bahwa semua item dalam indikator wvariable

kepemimpinan adalah dinyatakan valid.

Tabel 5 Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Pernyataan Corrected Item- Standar Kesimpulan
total Correlation Pengukuran
X2.1 0.554 0,300 Valid
X2.2 0.461 0,300 Valid
X2.3 0.321 0,300 Valid
X2.4 0.814 0,300 Valid
X2.5 0.838 0,300 Valid
X2.6 0.800 0,300 Valid
X2.7 0.353 0,300 Valid
X2.8 0.578 0,300 Valid
X2.9 0.449 0,300 Valid
X2.10 0.718 0,300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada tabel 5 diatas dapat dijelaskan atau
diketahui bahwa seluruh item setiap variabel motivasi kerja itu memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation > 0,30 setiap variabelnya, maka dengan demikian dapat

disimpulkan atau diartikan bahwa semua item dalam indikator variable kepemimpinan

adalah dinyatakan valid.
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Tabel 6 Uji Validitas DisiplinKerja (X3)

Pernyataan Corrected Itepl- Standar Kesimpulan
total Correlation Pengukuran
X3.1 0.744 0,300 Valid
X3.2 0.836 0,300 Valid
X3.3 0.785 0,300 Valid
X3.4 0.697 0,300 Valid
X3.5 0.786 0,300 Valid
X3.6 0.847 0,300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada tabel 6 diatas dapat dijelaskan atau
diketahui bahwa seluruh item setiap variabel disiplin kerjaitu memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation > 0,30 setiap variabelnya, maka dengan demikian dapat

disimpulkan atau diartikan bahwa semua item dalam indikator variable kepemimpinan

adalah dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 7 Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian | Nilai Cronbach’s | Jumlah | Keterangan
Alpha item
Kinerja karyawan (Y) 0.806 10 Reliabel
Kepemimpinan (X1) 0.750 8 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0.873 10 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 0.924 6 Reliabel

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Untuk uji reliabilitas terlihat bahwa variabel Kinerja karyawan memiliki angka
Cronbach Alpha 0,806> dari pada 0,60 maka dia dapat dikatakan reliabel.
Kepemimpinanmemiliki angka Cronbach Alpha 0,750> dari 0,60 maka dapat di katakan
reliabel. Motivasi kerja memiliki angka Cronbach Alpha 0,873> dari 0,60 maka dapat di
katakan reliabel. Sertadisiplin kerja memiliki angka Cronbach Alpha 0,924> dari 0,60
maka dapat di katakan reliabel. Hal ini menandakan bahwa variabel kinerja karyawan,

kepemimpinan serta motivasi kerja, memiliki kuesioner yang handal (reliable).
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Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.Untuk
mengetahui kenormalan distribusi data, dalam penelitian ini digunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test.
Tabel 8 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 38
Kolmogorov-Smirnov Z 985
Asymp. Sig. (2-tailed) .286

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Dari Tabel 8 Pada tabel diatas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test hasil dari uji tersebut menunjukan asymp. Sig Standardized residual adalah 0,286.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai signifikannya lebih besar dari alpha 0,05 dengan

demikian menunjukan data terdistribusi secara normal.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit
untuk memisahkan pengaruhantara variabel-variabel secara individu terhadap variabel
terikat.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas dalam
persamaan regresi tidak saling berkorelasi.

Tabel 9 Hasil Uji Multikolineritas

. Colinearity Statistics
Variabel Tolerance i VIF
Kepemimpinan 0.635 1.574
Motivasi Kerja 0.654 1.529
Disiplin Kerja 0.964 1.037

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel menunjukan nilai tolerance
>0,10 dan nilai FIV <10 untuk variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin
kerja. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi

sehingga data dikatakan baik dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
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Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan uji Heterokedastisitas dengan menggunakan metode glejser untuk
hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Alpha | Asymp.Sig Keterangan
1 | Kepemimpinan (X1) 0.05 0.087 He t'gigesll]zetg?si?sii as
2 | Motivasi Kerja (X2) | 0.05| 0244 | tgizl]zetgg;fsll o
3 | Disiplin Kerja (X3) 005 | 0525 | t:;ieslllzetgarljsi?sll s

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

BerdasarkanUji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel diatas menunjukan
bahwa nilai Asymp.Sig pada semua variabel bebas (independen) menunjukan angka
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen

pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi.Jika terdapat dua atau lebih variabel bebas maka
menggunakan analisa regresi linear berganda.

Hasil analisis regresi linear berganda yang diolah dengan SPSS,pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Berganda

Keterangan Coeficient
Constant 3.057
Kepemimpinan (X1) 0.614
MotivasiKerja (X2) 0.332
Disiplin Kerja (X3) 0.172

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2023)

Y =0+ p1 X1+ B2 Xo+ B3 Xate
Y =3.057+ 0.614 (X1) + 0.332 (X2) + 0.172 (X3)

Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai arti sebagai berikut :
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Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat diinterpretasi sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 3.057satuan menunjukkan tanpa adanya variabel bebas yaitu
Kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja, maka Kinerja Karyawan konstan
sebesar 3.057satuan.

2. Nilai koefisien regresi (B) dari kepemimpinan (X1) yang diperoleh bernilai positif
yakni 0.614 satuan mengindikasikan bahwa setiap peningkatan variabel
kepemimpinan satu satuan, maka akan mengakibatkan kenaikan Kinerja karyawan
sebesar 0.614satuan. Hal ini menunjukkan jika kepemimpinan meningkat maka
Kinerja karyawan juga akan meningkat.

3. Nilai koefisien regresi () dari motivasi kerja (X2) yang diperoleh bernilai positif
yakni 0.332 satuanmengindikasikan bahwa setiap peningkatan variabel motivasi
kerja satu satuan, maka akan mengakibatkan meningkatnya Kinerja karyawan
sebesar 0.332satuan. Hal ini menunjukkan jika motivasi kerja ditingkatkan maka
Kinerja karyawan juga akan meningkat.

4. Nilai koefisien regresi (B) dari disiplin kerja (X3) yang diperoleh bernilai positif
yakni 0.172 satuanmengindikasikan bahwa setiap peningkatan variabel disiplin kerja
satu satuan, maka akan mengakibatkan meningkatnya Kinerja karyawan sebesar
0.172satuan. Hal ini menunjukkan jika disiplin kerja ditingkatkan maka Kinerja

karyawan juga akan meningkat.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampaksuatu variabel
bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian berupa jika nilai probability Thitung
>Tbel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nilai probability Thitung < Ttavet maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 (5%).
Tabel 12 Hasil Uji T

No Variabel t-hitung | t-tabel | A Sign | Kesimpulan
1 | Kepemimpinan (X1) 4.471 1,689 | 0,05 | 0.000 | HI1 diterima
2 | Motivasi kerja (X2) 3.431 1,689 | 0,05 | 0.002 | H2 diterima
3 | Disiplin Kerja (X3# 2.748 1,689 | 0,05 | 0.010 | H3 diterima

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun (2023)
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Berdasarkan hasil tabel uji t secara parsial di atas dapat dilakukan sebagai
berikut :

a. Dampak variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (Hi). Variabel
kepemimpinan (X1) berdampak positive dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Sucofindo (Persero) Padang Indonesia. Maka hipotesis satu (Hi) dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

b. Dampak variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (Hz). Variabel motivasi
kerja (X2) berdampak positive dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sucofindo (Persero) Padang. Maka hipotesis kedua (Hz) dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

c. Dampak variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (Hs3). Variabel motivasi
kerja (X3) berdampak positive dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sucofindo (Persero) Padang. Maka hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini

dinyatakan diterima.

Pembahasan
Dampak Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sucofindo
(Persero) Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (Hi), ditemukan bahwa variabel
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sucofindo (Persero)
Padang.Dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4.471>1.689) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.000<0.05). Maka, dalam penelitian ini
hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini diterima.

Hal ini menunjukan kualitas pemimpin tidak ditentukan oleh besar atau kecilnya
hasil yang dicapainya, tetapi ditentukan oleh kemampuan pemimpin mencapai hasil
tersebut dengan perantaraan orang lain, yaitu melalui bawahan-bawahannya, serta
dampakyang dipancarkan oleh pemimpin terhadap bawahannya. Pemimpin harus
mampu menggerakkan bawahannya agar mereka bekerja dengan semangat untuk
mencapai kinerja yang baik. Untuk dapat meningkatan kinerja karyawan dapat
dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang baik antara pemimpin dan karyawan,

pimpinan harus dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dalam perusahaan, dan juga
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bersikap adil terhadap karyawan dengan begitu kinerja di dalam perusahaan akan
meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fitriani et al., (2020)
mengemukakan bahwa Penelitian Arifai, (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan
berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Arwana Mas Palembang.
Dengan demikian berarti secara parsial hipotesis berpengaruh. Artinya cara komunikasi
dan pengambilan keputusan pimpinan mempengaruhi kinerja karyawan CV. Arwana
Mas. Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakan orang
lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan
sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. Apabila semakin baik kepemimpinan
kepada bawahannya akan meningkatkan kinerja karyawannya. Penelitian ini sama
dengan penelitian Katiandagho et al.,, (2014) mendefinisikan Hasil penelitian
menunjukan bahwa kepemimpinan berdampak terhadap kinerja pegawai pada PT.PLN
(Persero) Wilayah Sulutenggo Area Manado. Banyak praktisi dan ahli manajemen
menekankan pentingnya peran manusia dalam menentukan keberhasilan sebuah institusi
(organisasi), baik institusi di sektor swasta maupun di sektor public. Itu artinya semakin
baik pemahaman karyawan mengenai arti pentingnya disiplin kerja, penerapan gaya
kepemimpinan yang baik dari seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Sebaliknya pemahaman karyawan mengenai displin kerja yang rendah, gaya
kepemimpinan yang buruk dari pimpinan menyebabkan kinerja karyawan menjadi

kurang baik.

Dampak Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sucofindo
(Persero) Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (Hz), ditemukan bahwa variabel
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang.Dimana
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.431>1.689) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai alpha (0.002<0.05).Maka, dalam penelitian ini hipotesis kedua (H2) dalam

penelitian ini diterima.
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Hal ini berarti dengan adanya motivasi pada PT. Sucofindo (Persero) Padang,
pasti ada rasa keinginan atau kemauan karyawan untuk melakukan pekerjaan pada
perusahaan tersebut, karena motivasi dari perusahan dapat mempengaruhi kinerja pada
PT. Sucofindo (Persero) Padang, apabila karyawan memiliki motivasi yang baik dalam
bekerja maka akan meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi pemberian motivasi
terhadap karyawan akan meningkat kinerja karyawan pada perusahan tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian(Anita et al., 2013) mengemukakan
Dampak Motivasi Terhadap Kinerja Penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan penelitian ini juga menegaskan
pernyataan tersebut la mengklaim bahwa manusia adalah makhluk sosial yang
berhasrat. Keinginan ini terjadi sepanjang waktu dan hanya berhenti setelah berakhir
nya telah tiba. Kebutuhan yang terpuaskan tidak memotivasi penjahat, hanya kebutuhan
yang tidak terpenuhi.

Dampak Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sucofindo (Persero)
Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (Hs3), ditemukan bahwa variabel
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang. Dimana
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.748>1.689) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai alpha (0.010<0.05). Maka, dalam penelitian ini hipotesis ketiga (Hz) dalam
penelitian ini diterima.

Hal ini berarti semakin disiplinnya karyawan pada perusahaan akan
meningkatnya kinerja pada perusahaan. Pemimpin harus lebih memperhatikan
kedisiplinan pada perusahan seperti ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas,
tingkat kehadiran sesuai jam kerja yang ditentukan, kesungguhan kerja, ketertiban
dalam berpakaian, ketaatan dalam menjalankan prosedur dan aturan yang berlaku,
kesempurnaan hasil kerja, penggunaan fasilitas dengan penuh tanggung jawab maka hal
tersebut dapat mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan pada perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan Menurut(Sunabela, 2018) berbagai teori
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan di antara variabel kinerja dengan
disiplin kerja. Apabila ditelaah sebenarnya disiplin kerjalah yang mempengaruhi kinerja

karyawan, artinya semakin tinggi disiplin kerja seseorang maka akan semakin tinggi
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juga kinerja orang tersebut. Disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin kerja yang merosot akan menjadi penghalang dan

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dan analisis penelitian, maka dalam bagian ini akan
dikemukakan beberapa kesimpulan yang tentunya berkaitan dengan dampak
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sucofindo (Persero) Padang. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain Kepemimpinan memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sucofindo
(Persero) Padang. Artinya bahwa kepemimpinan yang diberikan perusahaan cukup
bagus dan sangat dirasakan oleh PT. Sucofindo (Persero) Padang dan sesuai dengan
harapan karyawannya tersebut. Motivasi Kerja berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Sucofindo (Persero) Padang, artinya bahwa semakin
baiknya motivasi yang diberikan oleh pimpinan perusahaan akan mempengaruhi
meningkatnya kinerja karyawan pada PT. Sucofindo (Persero) Padang. Dan Disiplin
kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan padaPT. Sucofindo
(Persero) Padang, artinya semakin bagusnya kedisiplinan pada perusahaan akan
mempengaruhi semakin giatnya karyawan untuk bekerja dan menghasilkan kinerja yang

diharapkan perusahaan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan dan implikasi yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka upaya yang dapat penulis sarankan agar kinerja
karyawan PT. Sucofindo (Persero) Padang. Hendaknya untuk lebih baik dimasa yang
akan datang adalah Berdasarkan hasil penilaian karyawan PT. Suconfindo (Persero)
Padang. Disarankan untuk lebih tegas dalam menghadapi sikap karyawan yang dinilai
kurang etis dalam bekerja. Pimpinan disarankan juga untuk lebih ketat dan tegas dalam
mengontrol pelaksanaan peraturan oleh karyawan agar karyawan benar-benar
melaksanakan peraturan dengan kesadaran dirinya sendiri. Motivasi kerja pada PT.

Sucofindo (Persero) Padang dinilai sudah baik dan akan lebih baik lagi apabila
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pemberian motivasi ditingkatkan lagi. Seperti memberikan penjelasan mengenai
pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan. Dan disiplin kerja pada PT. Sucofindo
(Persero) Padang sudah baik, tapi lebih ditingkatkan lagi seperti dalam menyelesaikan
pekerjaan harus tepat waktu, tingkat kehadiran sesuai jam kerja yang ditentukan,
ketertiban dalam berpakaian harus sesuai aturan perusahaan. Bagi peneliti yang tertarik
melakukan penelitian sejenis diharapkan untuk mengobservasi dan mengeksplorasi
lebih jauh mengenai permasalahan-permasalahan yang terdapat pada PT. Sucofindo
(Persero) Padang khususnya dan objek lain pada umumnya dengan menambahkan

variabel lain yang memengaruhi kinerja karyawan.
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